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RINGKASAN

Penelitian difokuskan pada Formasi Simpangaur yang berada pada Desa Pagar
dan sekitarnya, Kabupaten Seluma, Bengkulu yang membahas mengenai arus purba saat
pengendapan Formasi Simpangaur berlangsung. Untuk mengetahui kondisi geologi serta
karakter arus purba yang terbentuk pada lokasi pengamatan, diperlukan sebuah penelitian
meliputi kegiatan pemetaan geologi dan pengumpulan data arah arus pada fosil moluska
dan imbrikasi fragmen. Pengamatan dilapangan dilakukan pada batupasir dan
konglomerat Formasi Simpangaur yang memiliki proksi yang dapat diukur. Batuan yang
ditemukan bersifat karbonatan dan non karbonatan yang disebabkan oleh fase transgresi
serta regresi yang mempengaruhi karakter batuan yang terbentuk. Penelitian arah arus
purba nantinya juga akan menghasilkan lokasi lingkungan pengendapan, karena kedua
hal ini saling berhubungan karena lingkungan pengendapan dapat membentuk arus purba
yang khas. Dalam menganalisis data yang didapatkan dari hasil pembacaan arah arus pada
masing-masing lokasi pengamatan perlu pengolahan dengan metode statistik. Metode
statistik yang digunakan adalah statistik sederhana dengan menghitung rata-rata dari hasil
pengukuran arus purba. Jumlah titik pengamatan yang dilakukan pengukuran arah arus
purba adalah sebanyak 18 data yang kemudian disajikan dalam bentuk diagram mawar
dan diagram vektor. Pengolahan serta penyajian data yang ada dilakukan menggunakan
software GeoRose dan Dips. Secara stratigrafi, daerah penelitian terbagi kedalam empat
satuan batuan, yakni Satuan Batupasir, dan Satuan Konglomerat Pada pembentukannya
terjadi empat kali perubahan orientasi arus purba pada tiap satuan batuan, pada Satuan
Batupasir membentuk pola unimodal yang berkisar pada N 228° E - N 291° E, kemudian
perubahan pada Satuan Konglomerat membentuk pola unimodal yang berkisar pada N
106° E - N 175° E. Diikuti perubahan pada Satuan Batupasir membentuk pola bimodal
yang berkisar pada N 211° E - N 247° E dan N 256° E - N 279° E serta perubahan terakhir
pada Satuan Konglomerat membentuk pola unimodal yang berkisar pada N 094° E - N
216° E. Orientasi cangkang yang unimodal menunjukkan lingkungan pengendapan laut
dangkal akibat pengaruh arus longshore. Sedangkan orientasi pola unimodal pada
imbrikasi fragmen menunjukkan arus yang kuat pada lingkungan sungai. Satuan
Batupasir yang terbentuk memiliki litologi batupasir yang berangsur mengkasar keatas
serta kandungan fosil yang melimpah berangsur hilang makin keatas lapisan. Pada satuan
ini ditemukan Conus sauridens, Saxicava rugosa, dan Turritella sp. yang secara umum
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mencirikan lokasi pengendapan laut dangkal hingga transisi. Lingkungan pengendapan
lokasi penelitian memiliki dua lokasi, hal ini disebabkan karena kedua litologi yang
terbentuk memiliki karakteristik yang jauh berbeda sehingga membentuk beda fasies
menjari. Batupasir tcrendapkan pada shallow marine dan konglomerat pada channel
braided.

Kata Kunci: Arus Purba, Fomasi Simpangaur, Moluska, Batupasir, Konglomerat
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PAGAR AND ITS SURROUNDINGS, SELUMA DISTRICT, BENGKULU

Scientific paper in the form of Final Project, 28 October 2024

Ricky Ananda, Supervised by Ir. Harnani, S.T.,, M.T.

Analisis Arus Purba Formasi Simpangaur Pada Orientasi Fosil dan Imbrikasi
Konglomerat Daerah Pagar dan Sekitarnya, Kabupaten Seluma, Bengkulu
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SUMMARY

This research is focused on the Simpangaur Formation located in Pagar Village
and its surroundings, Seluma Regency, Bengkulu which discusses paleocurrents during
the deposition of the Simpangaur Formation. To find out the geological conditions and
the character of paleocurrents formed at the observation location, a study is needed
including geological mapping activities and collecting data on the direction of currents
in fossil mollusks and fragment imbrication. Field observations were made on sandstones
and conglomerates of the Simpangaur Formation that have measurable proxies. The
rocks found are carbonate and non-carbonate caused by transgression and regression
phases that affect the character of the rocks formed. Research on the direction of
paleocurrents will also produce the location of the depositional environment, because
these two things are interconnected because the depositional environment can form a
typical paleocurrent. In analyzing the data obtained from the reading of the current
direction at each observation location, it is necessary to process it with statistical
methods. The statistical method used is simple statistics by calculating the average of the
results of paleocurrent measurements. The number of observation points where
paleocurrent direction measurements were made was 18 data which were then presented
in the form of rose diagrams and vector diagrams. Processing and presentation of existing
data is done using GeoRose and Dips software. Stratigraphically, the study area is divided
into four rock units, namely the Sandstone Unit, and the Conglomerate Unit. In its
formation, there were four changes in the orientation of ancient currents in each rock
unit, in the Sandstone Unit forming a unimodal pattern that ranges from N 228° E - N
291° E, then changes in the Conglomerate Unit forming a unimodal pattern ranging from
N 106° E - N 175° E. Followed by changes in the Sandstone Unit forming a bimodal
pattern that ranges from N 211°E - N 247° E and N 256° E - N 279° E and the last change
in the Conglomerate Unit forming a unimodal pattern that ranges from N 094° E - N 216°
E. The unimodal orientation of the shells indicates a shallow marine depositional
environment due to the influence of longshore currents. While the orientation of the
unimodal pattern in the imbrication of fragments indicates strong currents in the river
environment. The sandstone unit formed has a sandstone lithology that gradually
coarsens upwards and the abundant fossil content gradually disappears the higher the
layer. In this unit, Conus sauridens, Saxicava rugosa, and Turritella sp. were found, which
generally characterize shallow to transitional marine depositional sites. The depositional
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environment of the study site has two locations, this is because the two lithologies formed
have much different characteristics so as to form facies interfingering. Sandstone was
deposited in shallow marine and conglomerate in braided channel.

Keywords: Paleocurrents, Simpangaur Formation, Mollusks, Sandstone, Conglomerate
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BAB I
PENDAHULUAN

Untuk mengetahui kondisi geologi dan paleocurrent saat pengendapan suatu
formasi, diperlukan sebuah penelitian yang meliputi kegiatan pemetaan geologi dan
pengukuran orientasi cangkang moluska dan imbrikasi konglomerat. Pemetaan geologi
dimaksudkan untuk mengetahui aspek kegeologian yang ada pada daerah penelitian.
Sedangkan pengukuran orientasi bertujuan untuk mengetahui arah paleocurrent yang
menyebabkan pengendapan. Pada bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang
dilakukannya penelitian mengenai arah paleocurrent, maksud dan tujuan yang
memfokuskan rumusan masalah yang akan diangkat, rumusan masalah yang mewakili
pertanyaan yang diangkat, serta batasan masalah yang membatasi agar tetap dalam
bahasan masalah dalam penelitian.

1.1 Latar Belakang

Arus purba (paleocurrent) merupakan fitur geologi yang berupa aliran air atau
angin yang mentransportasi material sedimen ke tempat pengendapan, sehingga dengan
mempelajari paleocurrent dapat digunakan dalam rekonstruksi lingkungan pengendapan.
Arus purba (paleocurrent) umumnya dalam identifikasi penentuan arahnya berasosiasi
dengan keterbentukan struktur sedimen yang terbentuk pada batuan. Studi ini dapat
menguatkan hasil interpretasi lingkungan pengendapan melalui informasi tambahan
mengenai arah arus saat proses sedimentasi berlangsung. Secara stratigrafi, Formasi
Simpangaur yang ada pada daerah Pagar dan Sekitarnya ini memiliki umur Miosen Akhir
- Pliosen Awal (Yulihanto et.al, 1995) yang menunjukkan proses perkembangan evolusi
lingkungan pengendapan dari lingkungan laut transisi pada lautan dangkal hingga pada
perairan payau (Alviyanda, 2023) yang kemudian berangsur berubah menjadi lingkungan
daratan, yang tercermin pada jenis litologi yang ditemukan yang terdiri dari Batupasir
Moluska, Konglomerat, dan Breksi Tufan (Gafoer, 1992).

Formasi Simpangaur merupakan salah satu formasi Tersier yang berada pada
Cekungan Bengkulu yang berumur Miosen Akhir hingga Pliosen Awal yang terbentuk
pada lingkungan pengendapan litoral (Yulihanto et al.,, 1995). Cekungan Bengkulu
merupakan salah satu fore arc basin (cekungan muka busur) yang terbentuk pada sistem
subduksi Pulau Sumatra antara Lempeng Indo-Australia dan Lempeng Eurasia. Aktivitas
subduksi Pulau Sumatra bermula pada Kapur Awal dan berlanjut sampai Tersier Awal
dengan sudut penunjaman landai. Cekungan Bengkulu dipengaruhi oleh dua sesar utama
yaitu Sumatra Fault System (SFS) dan Mentawai Fault System (MFS) berupa sesar-sesar
strike-slip fault yang keduanya bergerak secara dekstral (Barber et.al, 2005). Rangkaian
aktivitas tektonik tersebut berdampak selama proses pembentukan cekungan serta
pengisian Cekungan Bengkulu. Pada lokasi pengamatan singkapan yang merupakan
Formasi Simpangaur terlihat kenamapakan batuan yang unik, dimana pada batupasir
memiliki kelimpahan fosil yang banyak dalam lapisan batuannya serta konglomerat yang
memiliki kenampakan imbrikasi.



Analisis arus purba (paleocurrent) melalui studi paleontologi moluska dan
imbrikasi konglomerat masih belum umum dilakukan. Aspek cangkang yang diukur pada
lokasi penelitiam dilihat berdasarkan cara hidup moluska pada susbtrat sedimen didasar
laut (Nisrina, 2023). Perubahan arah orientasi cangkang yang berbeda-beda dalam lapisan
batuan mengindikasikan teradi arus pasang surut saat proses pengendapan (Nisrina,
2023). Kenampakan imbrikasi batuan konglomerat serta kontak batuan digunakan dalam
pengidentifikasian dinamika sedimentasi serta lingkungan pengendapan konglomerat
yang menunjukkan perubahan arus secara gradual (Utami, dkk, 2019). Dari kedua
penelitian yang pernah dilakukan melalui aspek fosil dan imbrikasi, maka penulis ingin
meninjau kembali mengenai faktor pengontrol serta implikasi arus purba terhadap
lingkungan pengendapan. Hal ini untuk memperkuat interpretasi lingkungan
pengendapan yang terbentuk yang dinilai dari aspek arus purba pengendapan

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan penulisan tugas akhir ini untuk mengetahui dan memahami
arus purba (paleocurrent) Formasi Simpangaur melalui studi paleontologi moluska dan
imbrikasi fragmen. Tujuan penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi litologi penyusun Formasi Simpangaur daerah penelitian?
2. Menganalisis spesies fosil yang terdapat pada daerah penelitian?
3. Menganalisis paleocurrent pengendapan Formasi Simpangaur berdasarkan studi
paleontologi dan imbrikasi fragmen?
4. Menginterpretasi lingkungan pengendapan Formasi Simpangaur berdasarkan
data paleocurrent serta karakteristik litologi?

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan menjelaskan permasalahan
atau isu yang dibahas pada daerah penelitian, maka masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana litologi penyusun Formasi Simpangaur daerah penelitian?
2. Apa saja spesies yang terkandung dalam batupasir Formasi Simpangaur pada
lokasi penelitian?
3. Bagaimana paleocurrent pengendapan Formasi Simpangaur berdasarkan data
paleontologi moluska dan imbrikasi fragmen konglomerat?
4. Bagaimana perubahan kondisi lingkungan pengendapan Formasi Simpangaur
berdasarkan data paleocurrent dan karakteristik litologi?

Rumusan masalah dibuat berdasarkan rujukan oleh penelitian-penelitian sebelumnya
(Tabel 1.1).

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini mengacu kepada permasalahan yang akan
dibahas dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian serta data permukaan yang telah
dihimpun selama kegiatan penelitian berlangsung. Berikut merupakan bahasan yang
membatasipenelitian ini antara lain:



1. Lokasi penelitian berada pada Daerah Pagar dan sekitarnya, Kabupaten Seluma,
Provinsi Bengkulu

2. Jenis litologi yang menjadi objek penelitian berupa batupasi moluska dan
konglomerat yang terdapat pada daerah penelitian

3. Arah arus purba mencakup interpretasi lingkungan pengendapan berdasarkan
paleontologi moluska dan imbrikasi fragmen

Tabel 1.1 Perbandingan penelitian dengan hasil penelitian terdahulu

Analisis Arus Purba

. Stratigrafi Profil Imbrikasi & Lingkungan
No. Peneliti g . Orientasi Analisis ghung
Lokal Stratigrafi Struktur L Pengendapan
Cangkang . Statistik
Sedimen

Kesuma, Nisrina B. (2023).
Studi Arus Purba Formasi
Nyalindung Berdasarkan
Orientasi dan Aspek
1 Paleontologi Moluska Pada
Lintasan Sungai Ci Galasar,
Kecamatan Nyalindung,
Kabupaten Sukabumi,
Provinsi Jawa Barat.

Utami, Ajeng Dwi.,
Miftahussalam, Dwi Indah P,
Topan R. (2019). Dinamika
Sedimentasi dan Lingkungan
2 Pengendapan Konglomerat
Formasi  Cijolang  Pada
Singkapan Sungai
Cisanggarung, Kabupaten
Cirebon, Jawa Barat
Saputra, M.A Henri Saputra.,
Budi Wijaya., Rendy. (2022).
Analisis Arus Purba Pada
Daerah Kedungwringin,
Kecamatan Sempor, Jawa
Tengah

Yulihanto, B, B,
Situmorang., A, Nurdjadji.,
B, Sain. (1995). Structural
Analysis of The Onshore
Bengkulu Forearc Basin and
its Implication for Future
Hydrocarbon  Exploration
Activity.

Ananda, Ricky. (2024).
Analisis Arus Purba Formasi
Simpangaur Pada Orientasi
5 Fosil dan Imbrikasi
Konglomerat Daerah Pagar
dan Sekitarnya, Kabupaten
Seluma, Bengkulu
Keterangan:

[ ] Sudan diteliti
[ ] objek Penelitian

1.4 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian

Daerah penelitian berada pada Daerah Pagar dan sekitarnya, Kecamatan Ulu Talo,
Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Berdasarkan jarak dan estimasi waktu tempuh
sekitar + 12 jam dengan jarak + 405 km yang dimulai dari Kota Palembang menuju daerah




penelitian. Berikut gambaran perjalanan dari Kota Palembang menuju Daerah Pagar yang
ditampilkan berupa rute perjalanan dan peta indeks yang dapat dilihat pada (Gambar 1.1).
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Gambar 1.1 Peta Rute Ketercapaian Lokasi Penelitian
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